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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab IV, disimpulkan 

bahwa program pelatihan bimbingan dan konseling efektif dalam meningkatkan 

kompetensi profesional konselor. Hal tersebut dapat dilihat dari ke-empat aspek 

kompetensi profesional konselor yang signifikan, dimana  rata-rata kompetensi 

profesional konselor kelompok eksperimen yang diberi treatment lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberi treatment.  

B. Rekomendasi 

 Secara praktis, rekomendasi hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak sebagai berikut. 

1. Konselor 

 Peningkatan kompetensi profesional merupakan tanggung jawab konselor 

untuk mencapai tujuan yang optimal dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling. Oleh sebab itu penting bagi konselor untuk memperoleh masukan 

dalam usaha meningkatkan kompetensi profesionalnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan kepada konselor untuk lebih 

meningkatkan aspek-aspek kompetensi profesional yang diteliti perlu 

ditingkatkan, yaitu: (1) menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami 

kondisi, kebutuhan dan masalah konseli; (2) merancang program bimbingan dan 
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konseling; (3) menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling; dan (4) 

menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling. 

  Selain itu juga direkomendasikan kepada konselor agar lebih aktif dalam 

mengatasi masalah-masalah yang ada dalam usaha peningkatan kompetensi 

profesional, yaitu : (1) untuk meningkatkan kompetensi konselor dalam 

menguasai praksis asasmen, mengusulkan kepada kepala sekolah untuk 

mengalokasikan waktu terjadwal satu atau dua jam pelajaran per-kelas perminggu; 

(2) untuk meningkatkan kompetensi konselor dalam merancang program 

bimbingan dan konseling, konselor beserta rekan kerja membentuk team-work 

dengan melibatkan pihak lain dalam rangka pengorganisasian program bimbingan 

dan konseling; dan (3) menghadiri pelatihan-pelatihan tentang bimbingan dan 

konseling yang diselenggarakan oleh organisasi profesi dan instansi terkait. 

2. Peneliti Selanjutnya 

 Rumusan program pelatihan bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan kompetensi profesional konselor berdasarkan kebutuhan konselor 

dengan menggunakan instrumen kompetensi profesional konselor.  Instrumen 

yang digunakan menggambarkan kompetensi profesional konselor secara 

mendasar. Oleh sebab itu, penelitian ini merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian secara lebih dalam lagi pada aspek-

aspek kompetensi profesional konselor. Sehingga diharapkan ditemukannya 

gambaran kompetensi profesional konselor secara mendalam berdasarkan aspek-

aspek kompetensi profesional konselor.  
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Meningkat kompetensi profesional konselor tidak mungkin terselesaikan 

hanya dengan pelatihan, oleh sebab itu, penelitian ini merekomendasikan kepada 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan program lain selain pelatihan, 

sehingga ditemukannya keanekaragaman program dalam usaha peningkatan 

kompetensi profesional konselor.  

Dalam penelitian ini, item-item pada angket belum menggambarkan secara 

umum kompetensi profesional konselor. Kepada peneliti selanjutnya 

direkomendasikan untuk lebih menyempurnakan item pertanyaan yang lebih 

khsusus mengarah pada penilaian kompetensi profesional konselor. 

Berkenaan dengan metode penelitian, dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi hanya untuk menilai program. Oleh sebab direkomendasikan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan observasi tidak hanya penilaian 

program tapi juga pada penilaian kompetensi profesional konselor. 


